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ANALISIS WACANA GAMBARAN KEHIDUPAN
HOMOSEKSUALITAS DALAM NOVEL “PRIA
TERAKHIR” KARYA GUSNALDI

Tri Sugiarto®

Abstrak

Artikel ini berisi tentang analisis wacana gambarakehidupan
homoseksualitas dalam novel Pria Terakhir karya iialdi. Dalam novel yang
berjudul Pria Terakhir ini, peneliti menggunakantode Van Dijk . adapun yang
menjadi komponen penelitian antara lain: teks, keigsosial, dan konteks sosial
yang dianggap berhubungan dengan homoseksualitag yiigambarkan oleh
Gusnaldi didalam novel Pria Terakhir. Metode petmti yang digunakan adalah
analisis wacana kritis berdasarkan model Van Dgikg berupa analisis isi teks,
pemahaman individu pengarang dan wacana yang bdr&eg dimasyarakat.
Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwalada novel Pria Terakhir,
Gusnaldi merepresentasikan kehidupan homoseksualg ypenuh dengan
perasaan kasih dan sayang diantara kedua tokohndateenjalani hubungannya
dan juga kepada keluarga mereka. Selain itu salpengertian didalam
menghadapi sikap pasangannya serta bagaimana lmggu keluarga menyikapi
keberadaan homoseksualitas yang dialami oleh salatu anggota keluarga
mereka. Didalam novel ini juga Gusnaldi menggambarlbahwa didalam
hubungan homoseksualitas juga terdapat kesetiapada@pasangannya.

Kata kunci : Analisis Wacana, Homoseksualitas, Novel Pria Taerakbusnaldi

Pendahuluan

Homoseksulitas adalah rasa ketertarikan romantis skeksual atau
perikalu antar individu berjenis kelamin atau gengeng sama. Sebagai
orientasi seksual, homoseksualitas mengacu kepata herkelanjutan atau
disposisi untuk pengalaman seksual, kasih sayaag, ketertarikan romantis
terutama atau secara ekslusif pada orang dariketamin yang sama.

Homoseksualitas merupakan salah satu dari tigag&ateutama
orientasi seksual, bersama dengan biseksualitas hdderosekslualitas.
Konsensus ilmu-ilmu perilaku dan sosial dan jugafgsi kesehatan dan
kesehatan kejiwaan menyatakan bahwa homoseksuaditdash aspek normal
dalam orientasi seksual manusia.
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Istlah umum dalam homoseksualitas yang sering rdigan adalah
lesbian untuk perempuan pecinta sesama jenis danngak pria pecinta sesama
jenis, meskipun gay dapat merujuk pada laki-lakauaperempuan. Dalam
perkembangannya, kehidupan homoseksualitas telatjadiesuatu hal yang
menarik bagi para penulis untuk membuat sebuahakarys yang membahas
tentang kehidupan homoseksualitas baik berdasakagan kisah nyata maupun
fiktif. Terdapat banyak pesan yang ingin disamaaikleh penulis melalui novel
dan terkadang tidak sedikit pula yang ingin disakgradengan sebuah wacana
yang terdapat dalam karya tulis tersebut.

Wacana, selain secara lisan, dapat pula diredaasdalam bentuk
karangan utuh (buku/ novel, seri ensiklopedia, fabjakoran, dsb), paragraf,
kalimat atau kata yang membawa amanat lengkap. dPekafa lain media massa
mengandung wacana baik lisan maupun tulisan dalamtuk cetak dan
elektronik. Salah satu media massa yang memilikiampepenting dalam
penyebaran ideologi yaitu buku/novel. Seperti bemedia lain, buku/ novel
adalah teks yang tidak dapat dilepaskan sama sa&aliteks lain. Teks dalam
pengertian umum adalah dunia semesta ini, bukagahteks tertulis atau teks
lisan. Adat istiadat, kebudayaan, film, drama, segaengertian umum adalah
teks.

Buku menjadi salah satu kajian analisis wacanag yarenggunakan
bahasa dalam teks untuk dianalisis. Bahasa diaalmikan dengan
menggambarkan semata dari aspek kebahasaan, pag@pimenghubungkan
dengan konteks (Eriyanto, 2009:7). Menurut Fairglowdan Wodak dalam
Eriyanto (2009:7), praktik wacana bisa juga mend#tapi efek ideologi
mengenai realitas sosial. Melalui wacana, sebagaiob, keadaan yang rasis,
seksis, atau ketimpangan dari kehidupan sosial ndgrag sebagai suatu
kewajaran/alamiah. Dengan demikian, buku dengamgqeraan bahasa yang
luas dan bebas mengekspresikan ideologi penulisnya.

Gusnaldi, menyalurkan pandangannya akan realitaglssecara tidak
langsung. Analisis wacana mencoba mengkaji dan amghkagp fungsi dan makna
di balik penggunaan teks/ unsur bahasa, struktsralsoserta mengapa dan
bagaimana konteks tersebut diproduksi dan dikonisutasinilah yang membuat
peneliti tertarik untuk meneliti tentang gambaraghidupan homoseksualitas
serta wacana yang disampaikan dalam novel berjtiélud Terakhir’ karya
Gusnaldi. Dalam penelitian ini, peneliti menggumakaetode penelitian kualitatif
dengan pendekatan analisis wacana kritis model Dign untuk melihat lebih
dalam bagaimana penggambaran kehidupan homose&sudélam novel Pria

Terakhir karya Gusnaldi tersebut.
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Kerangka Dasar Teori
Analisis Wacana

Analisis wacana adalah studi tentang struktur petdam komunikasi
atau telaah mengenai aneka fungsi (pragmatik) bakamalisis wacana lahir dari
kesadaran bahwa persoalan yang terdapat dalam Kasuhukan terbatas pada
penggunaan kalimat, fungsi ucapan, tetapi juga alernx struktur pesan yang
lebih kompleks yang disebut wacana (LittlejohnadalSobur, 2009: 48). Analisis
wacana lebih bisa melihat makna yang tersembunyisdatu teks, menekankan
pada pemaknaan teks karena dasar analisis wacaiah aihterpretasi dan
penafsiran peneliti. Analisis wacana memfokuskamapgesan tersembunyi
dengan fokus terhadap muatan, nuansa, dan malama tizds media.

Model Analisis Wacana Van Dijk
Gambar.1.3. Model Analisis Van Dijk

Teks

Kognisi Sosial

Konteks
Sumber: Eriyanto (2009: 225)

Wacana oleh Van Dijk digambarkan mempunyai tiga edisi teks,
kognisi sosial, dan konteks sosial, lalu menggakangya ke dalam satu
kesatuan analisis. Dalam dimensi teks, yang ditetlalah bagaimana struktur
teks dan strategi wacana yang dipakai untuk mekagasuatu tema tertentu.
Pada level kognisi sosial, proses produksi teks &esadaran mental penulis
dalam membuat suatu teks. Pada aspek ketiga mgarpélentuk wacana yang
berkembang dalam masyarakat akan suatu masalak.péithatian Van Dijk
terutama pada studi mengenai rasialisme sertarbagai kognisi dan kesadaran
membentuk dan mempengaruhi teks tertentu.

Komunikasi Massa

Liliweri berpendapat bahwa Komunikasi Massa merapaguatu
proses yang melukiskan bagaimana komunikator sgcafessional
menggunakan teknologi membagi dalam menyebarlugsagalamannya
yang melampaui jarak untuk mempengaruhi khalayénadgmlah yang
banyak.
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Ciri-ciri Komunikasi Massa
Menurut Onong Uchjana Effendy ada lima ciri KomwagkMassa

diantaranya:

1. komunikasi berlangsung satu arah.

2. Komunikator melembaga.

3. Pesan bersifat umum.

4. Media menimbulkan keserempakan.

5. Komunikan bersifat heterogen.

Media Massa

Menurut Burhan Bungin dalam buku sosiologi komusikdedia massa
adalah institusi yang berperan sebagai agent afigehayaitu sebagai pelopor
perubahan (2004:85).

Media massa adalah alat yang digunakan dalam pgajan pesan-pesan
dari sumber kepada khalayak (menerima) dengan meaggn alat-alat
komunikasi mekanis seperti surat kabar (koranyn,filradio, dan televisi
(Cangara, 2002).

Dari pengertian diatas peneliti menarik kesimpulaedia massa adalah
alat dalam komunikasi yang digunakan untuk meny&mainformasi kepada
khalayak luas. Media massa juga sebagai pelopatbphan melalui informasi
yang diberikan secara cepat dan serempak hinggaat dapcara cepat
mempengaruhi khalayak yang menerima informasi beitse

Media masa adalah institusi yang berperan selaageit of changeyaitu
sebagai institusi pelopor perubahan. Paradigmanpenaunikasi massa:

a. Sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitunpargla sebagai media
edukasi publik.

b. Media massa juga menjadi media informasi, yaituimesassa menjadikan
masyarakat sebagai masyarakat informatif yang dbpgdartisipasi dalam
perubahan.

c. Media massa sebagai hiburan, yaitu media massathesgbuah kebudayaan
di masyarakat.

Jenis media massa

Ada beberapa jenis media massa, yaiadia massa cetak, media massa
elektronik, dan media massa onlifogbermedia Termasuk dalam jenis media
elektronik adalah radio, televisi, dan film. Sedeany media cetak berdasarkan
formatnya adalah koran/suratkabar, tabloid, netesletmajalah, buletin, dan
buku. Media online adalah website internet yangisid@n informasi aktual
layaknya media massa cetak.

1. Media Massa Cetak
a. Koran atau Surat Kabar
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b. Tabloid
c. Majalah
d. Buku
2. Media Elektronik
a. Radio
b. Televisi
3. Media Online

Homoseksualitas

Pengertian homoseksualitas didefinisikan secarbeber oleh banyak
ahli. Tetapi homoseksualitas mengacu pada hubuesgksual dengan jenis
kelamin sama. Orientasi seksual digambarkan selmygek impuls seksual
seseorang: heteroseksual (jenis kelamin berlawanamnoseksual (jenis
kelamin sama) atau biseksual (kedua jenis kela(Kiaplan,1997).

Menurut Kartono (1989:247) homoseksual adalah iredaks jenis
kelamin yang sama, atau rasa tertarik dan mengates seks yang sama.
Oetomo (2001:6) mendefinisikan homoseksual sebagantasi atau pilihan
seks yang diarahkan kepada seseorang atau oramg-daai jenis kelamin
yang sama.

Didalam bukunya yang berjuddlhe History Of SexualifyFoucault
mengemukakan tentang seksualitas dan terbukanyaunbab antara
seksualitas dan kekuasaan (dalam kode legal dam péalakuan terhadap
seksualitas menyimpang dari homoseksualitas, sodsampai dengan
seksualitas anak-anak) tidak akan pernah menghagmresi yang berakar
institusi kita dan dalam model perilaku yang kitdapi. Sekali lagi dia
memfokuskan pembicaraannya pada wacana, wacanaliahkgitkan dengan
nasihat anti kemunafikan yang telah biasa kita tesgjak akhir abat
pertengahan suatu wejangan seksual yang begitugagkehendak untuk
mengetahui kita” menjadikan kita menerima suatu uilmpengetahuan
seksualitas.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan analisis wacana krigh &arena itu, jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini akdgéenis penelitian kualitatif
deskriptif dimana peneliti melakukan pengamatamusemenyeluruh pada kata-
kata dan kalimat yang berkaitan dengan homosekasiadiidalam novel Pria
Terakhir karya Gusnaldi.
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Jenis Sumber Data
a. Data Primer
Dalam penelitian ini data diperoleh langsung mela@ara observasi
terhadap subjek penelitian novel berjudul Pria Kieirskarya Gusnaldi.
b. Data Sekunder,
Dalam penelitian ini penulis mempelajari dan memgd@an referensi
buku-buku ilmiah, dokumen-dokumen skripsi terdahdn sumber-sumber
lainnya, sepertivebsiteresmi darinternetguna mendukung penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakabebagpa cara untuk
mengumpulkan data-data yang diperlukan, antara lain
a. Observasi
b. Dokumentasi
c. Riset Kepustakaar.iprary Research

Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian inituy kategori
Analisis Wacana dalam Kelompok Metode Analisis Té&s Bahasa. Analisis
data dalam penelitian ini dilakukan dengan caragaealisis teks tentang
gambaran kehidupan homoseksualitas dalam noveh “Perakhir” karya
Gusnaldi. Berdasarkan kerangka model Van Dijk, |igeoe ini
menggabungkaanalisis teksyaitu menganalisis bagaimana strategi wacana
dan strategi tekstual yang dipakai untuk menggakaparseseorang atau
peristiwa tertentu;analisis kognisi sosialyaitu menganalisis bagaimana
kognisi penulis dalam memahami seseorang ataistpai tertentu dan
analisis konteks sosial yaitu menganalisis bagaimana wacana Yyang
berkembang dalam masyarakat, proses produksi gaodugksi seseorang atau
peristiwva digambarkan. Dalam mengungkapkan makbaatewacana tidak
hanya dilihat dari teks yang ada, tetapi mengaitdangan konteks yang
melingkupi kehadiran teks tersebut.

Hasil & Pembahasan
1. Analisis Teks

Menganalisis tekstual yang dipakai dalam noveldHrerakhir” yang
menggambarkan hubungan “percintaan” diantara takama yang bernama
Bobi dengan tokoh kedua yang bernama Dydy.
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2. Kognisi Sosial Pengarang Terhadap Homoseksual Dalahovelnya.

Novel Pria Terakhir hasil karya Gusnaldi bercetdatang kehidupan
homoseksual. Dari cerita yang terdapat dalam nBviel Terakhir tersebut,
Gusnaldi memiliki pemahaman bahwa homoseksual hddlabungan
percintaan yang terjadi diantara pria sesama jé&isnaldi menggambarkan
kehidupan homoseksual yang berada di kota mettapoliakarta. Selain itu
Gusnaldi juga menggambarkan homoseksual didalarelmgs dengan pria-
pria yang memiliki karakter yang berbeda. Sepeadaldm novel Pria Terakhir
tersebut, Gusnaldi memberikan karakter lemah lemperiuh kasih sayang,
penyayang, penyabar serta penuh pengertian kepkdé Bobi. Berbeda
dengan Bobi, Dydy justru memiliki karakter yang a®rkepala, emosional,
selalu ingin dimengerti. Namun didalam karakter uedokoh tersebut juga
memiliki karakter yang sama yaitu hubungan romamgisdan saling
memanjakan pasangannya.

Gusnaldi juga mendeskripsikan hubungan dan paeragaag dimiliki
oleh kedua tokoh didalam novelnya seperti rasa cempada pasangannya
saat bersama dengan pria lain, rindu dengan pasays&arena lama tidak
bertemu hingga hubungan intim diantara kedua topoa didalam novel
tersebut menjelaskan bahwa didalam sebuah hubuhgamseksual juga
memiliki persamaan dengan hubungan heterosekskalttelengan perasaan
yang dimiliki dengan pasangannya serta bagaimanacumghkan kasih
sayang kepada pasangannya. Selain itu, sama haémggn rasa cinta yang
dimiliki dalam hubungan lawan jenis, Gusnaldi juggnyampaikan bahwa
cinta sejati juga ada didalam hubungan homoseksual.

3. Konteks Sosial

Pada konteks sosial, peneliti menganalisis bageam&acana yang
berkembang dalam masyarakat terkait dengan huburigamoseksual
menurut sejarah dan penerimaan di masyarakat &inggel Pria Terakhir
karya Gusnaldi tersebut diterbitkan. Pada awalngalgku homoseksual
sudah dikenal manusia sejak jaman nabi Luth yakgndi dengan kaum
Sodom. Homoseksual sudah ada sepanjang sejaralsiendiherbagai Negara
dan ada disemua lapisan masyarakat serta di segasggarah. Homoseksual
merupakan istilah yang diciptakan pada tahun 18é® bidang ilmu prikiatri
di Eropa, untuk mengacu pada suatu fenomena yarkprimgasi Klinis.
Pengertian homoseksual pada awalnya dikategorikelbagai perilaku
menyimpang. Kemudian dibagi menjadi dalam duaaistiyaitu Gay dan
Lesbi. Hawkin pada tahun 1997 menuliskan bahwdalstGay dan Lesbi
dimaksudkan sebagai kombinasi antara identitas s#indiri dan identitas
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sosial yang mencerminkan kenyataan bahwa orang likiep@rasaan menjadi
bagian dari kelompok sosial yang memiliki label gasama. Istilah Gay
biasanya mengacu pada jenis kelamin laki-laki daitah Lesbian mengacu
pada jenis kelamin perempuan. (Hartanto: 2006).

Di Indonesia pada umumnya homoseksualitas maaiilgdap sebagai
hal yang tabu di kalangan masyarakat maupun petakrimiskusi publik
yang berkaitan dengan homoseksualitas masih tedtaddngan kenyataan
bahwa seksualitas dalam bentuk apapun jarang dilti@a secara terbuka.

Penilaian masyarakat terhadap homoseksual dajaigidimenjadi
beberapa sudut pandang vyaitu: Sudut pandang agareagamggap
homoseksualitas sebagai perbuatan yang berdosamDaudut pandang
hukum menganggap homoseksualitas sebagai perbkajahatan. Sudut
pandang medis menganggap homoseksualitas sebaggakjie dan Sudut
pandang sosial merupakan sebuah penyimpangan ses@h seksual.

Gusnaldi tertarik membuat karya tulis berupa nglg bertemakan
homoseksualitas berjudul Pria Terakhir diterbithzada tahun 2009 untuk
mengungkapkan pandangannya terhadap homoseksupditts peristiwa
yang terjadi saat itu dan beberapa tahun sebelumnya

Pada tahun 2006, Pengadilan Tinggi Rusia secanai raengeluarkan
keputusan untuk melarang parade homoseksual sskenaais tahun ke depan.
Seperti di lansir BBC, Minggu (19/8/2012), keputusrsebut dilakukan
menyusul upaya pegiat hak homoseksual Rusia, Nikdlexeyev guna
membatalkan keputusan pemerintah kota yang melgrarege. Pemerintah
kota Rusia menyatakan parade gay akan menimbullsako rgangguan
ketertiban umum. Pihak berwenang juga menjelaskapagian warga Rusia
menentang kegiatan itu. (Sindonews.com: 2012).

Kesimpulan
1. Di dalam analisis ini, ditemukan gambaran kehidupamoseksualitas
yang direpresentasikan dengan hubungan romantisaméach kedua
tokoh dalam novel tersebut seperti:

a. Dydy yang mengekspresikan cintanya kepada Babit #$ari
valentine Dydy membelikan setangkai bunga mawankuiobi.
Kemudian Bobi maupun Dydy yang saling memberikalulza
dan ciuman untuk mengungkapkan perasaan kasihagangnya.

b. Homoseksual selalu diidentikkan dengan pria tampangan
bentuk tubuh yang maskulin sehingga mampu menatkgtian
lawan jenis maupun sesama jenis.

c. Didalam hubungan homoseksual masing-masing indimdmiliki
karakter yang dijalaninya seperti karakter lemahbet pada tokoh
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Bobi yang berperan sebagai wanita dalam berhubunigaigan
Dydy. Kemudian karakter keras dan tegas pada takaty yang
berperan sebagai pria. Mereka melakukan peranbigrdedak
berbeda dengan hubungan heteroseksual pada umumaryan
yang berbeda biasanya pasangan homoseksualitaetoeg tidak
memperlihatkan kemesraan hubungan mereka dihadeam.

2. Di dalam analisis ini, ditemukan konstruksi ideol@yusnaldi bahwa
Gusnaldi merupakan anak bungsu yang manja teruypawotea ayahnya.
Bila sedang sakit, dirinya harus tidur ditemani hayg. Dirinya
merasa telah memiliki talenta sebagai penari detellbunya
memasukkan dirinya ke sanggar tari. Bakat menarisn@idi
berkembang dan dirinya sangat mencintai dunia Rininya tidak
peduli pada saat beberapa teman memanggilnya dejudakan
bencong karena ia adalah satu-satunya anak lakydaig belajar tari
di sanggar tari. Hingga masuk Taman Kanak-kanakydir mulai
menjadi primadona di sanggar tarinya hingga senegdapat tawaran
manggung ke hotel-hotel hingga ke luar negeri. Pssd duduk di
Sekolah Dasar, Ayah Gusnaldi menyarankan untuk ikeitlatih
bulutangkis dan akhirnya banyak prestasi yangtinaagga duduk di
bangku Sekolah Menengah Atas. Setelah lulus SMAn&di pernah
bekerja sebagai asisten pegawai administrasi dgpant pajak
kemudian keluar dan mencoba bekerja sebagai pégbhaag
pemerintah namun tidak bertahan lama karena depkesnudian
Gusnaldi memutuskan merantau ke Jakarta untuk &lescantikan di
salon Puspita Martha dan terus menekuninya. Dirijugm merasa
sangat bahagia bekerja di salon kemudian memutusitauk tinggal
di salon bersama dengan teman-teman pegawai diteyaphekerja
menjadi pilihan terbaiknya agar dapat menabungi Ketekunannya
tersebut, Gusnaldi mulai memiliki banyak pelanggkm gterkenal
sebagai penata rias wajah.

Saran

Untuk memberikan pemahaman yang lebih baik padayanakat akan
pentingnya pemilihan tema pada novel yang akanatlibkhususnya pada
novel yang bertema kehidupan homoseksual dengaa ocaelakukan
penyuluhan atau seminar tentang penulisan novelsydtakat sebagai
pembaca seharusnya dapat memahami dengan cerdasakmaem
homoseksualitas yang terkandung dalam sebuah ndhslnya mengambil
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pelajaran atau hikmah yang terkandung didalam n@retbut, pesan moral,
pesan pendidikan maupun sejarah yang ingin dis&apaleh penulis.
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